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ABSTRAK 
Manusia dapat beripikir baik karena bahasa. Manusia berpikir secara rumit dan abstrak, mampu 
mengomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain karena bahasa. Pengetahuan yang 
dikomunikasikan dengan orang lain itulah hasil dari kegiatan berpikir. Dengan demikian, jika 
ingin mengungkapkan hasil berpikir tersebut manusia harus menguasai bahasa. Berpikir adalah 
obyek material logika. Ketika seseorang berpikir, di benaknya muncul pikiran-pikiran yang 
mengandung pengertian atau pengetahuan tentang hal yang dipikirkan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsiskan bentuk kegiatan berpikir siswa kelas XI MIPA SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembelajaran menulis cerpen. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas XI MIPA 2 SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta yang termasuk ke dalam kegiatan berpikir tingkat I ada 9 siswa 
atau 47%. Siswa yang berada di tingkat berpikir 2 sejumlah 6 atau 32% dan siswa yang berada 
di tingkat berpikir 3 ada 6 siswa atau 21%.  

Kata kunci: logika, berpikir, kegiatan berpikir, menulis, cerpen. 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berbahasa dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu aspek reseptif 

dan aspek produktif. Aspek reseptif bersifat menerima atau memahami pesan yang 

disampaikan oleh penutur atau penulis, sedangkan aspek produktif bersifat 

mengasilkan atau memproduksi tulisan (Gereda, 2020). Keterampilan berpikir 

mempunyai satu unsur, yaitu logika.  

Pengetahuan yang dikomunikasikan dengan orang lain adalah hasil dari kegiatan 

berpikir. Dengan demikian, jika ingin mengungkapkan hasil berpikir tersebut manusia 

harus menguasai bahasa. Berpikir adalah obyek material logika. Ketika seseorang 

berpikir, di benaknya muncul pikiran-pikiran yang mengandung pengertian atau 

pengetahuan tentang hal yang dipikirkan.  

Kurangnya kemampuan guru dalam memilih media media pembelajaran 

merupakan salah satu penyebab rendahnya keterampilan berpikir siswa (Pratiwi, 

2020:283). Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

salah satunya dengan membebaskan siswa menuangkan ide atau gagasannya melalui 

kegiatan menulis. Bahasa yang tertuang dalam kegiatan menulis dapat mencerminkan 

bentuk jati diri, pola berpikir dan pola karakter seseorang. Kemampuan berpikir adalah 

sebuah proses tertuju dan jelas yang digunakan dalam aktivitas mental, penguraian 

dugaan, penelitian ilmiah dan pemecahan masalah. Kecenderungan terhadap keaktifan 

dan kesadaran siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat penting, karena hal 

tersebut akan memengaruhi pemahaman, penguasaan dan penerapan ilmu 

pengetahuan yang telah diterima.  
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Berdasarkan aturan Permendikbud No.37 tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Kurikulum 2013. Salah satu bentuk keterampilan menulis yang 

diajarkan siswa kelas XI adalah menulis teks cerpen. Sandri (2019:527) menyatakan 

cerpen adalah cerita yang relatif pendek dan rekaan yang berbentuk prosa. Sejalan 

dengan itu, Imran menyatakan bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca 

dalam sekali duduk, kira-kira berkisar sekitar setengah jam hingga dua jam, sesuatu 

yang kiranya tidak mungkin dilakukan untuk membaca sebuah novel.  

Menulis dalam pembelajaran adalah kegiatan yang menggunakan proses berpikir. 

Kegiatan menulis ternyata mempunyai peran yang penting bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir secara bebas dan kreatif. Oleh sebab itu kegiatan 

menulis menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal tersebut 

perlu dikembangkan karena menulis bermanfaat untuk belajar, selain membaca dan 

mendengar, menulis dapat membantu siswa memperoleh informasi dalam mata 

pelajaran yang dipelajari, menulis membantu memecahkan masalah, menulis 

mengajarkan siswa atas kesadaran berkomunikasi dengan lawan tutur, menulis 

membantu siswa mengevaluasi terhadap apa yang sudah mereka pelajari. 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan menulis siswa, di antaranya 

disebabkan karena siswa kurang motivasi, kurang fokus ketika memperhatikan 

penjelasan guru dan siswa belum mampu atau terlatih menuliskan teks cerita pendek 

yang baik dan benar. Dari faktor luar salah satunya guru yang belum menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan bentuk Kegiatan Berpikir Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen. 

Sasaran pada objek penelitian dibatasi agar data dapat digali secara maksimal serta 

tidak dimungkinkan pelebaran objek penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yang beralamat di Jalan 

R.M. Said No. 35, Ketelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2020-Februari 2021. 

Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, kalimat dan wacana yang 

terdapat dalam karangan siswa berupa cerpen. Sumber data dari 20 siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Surakarta. Pengumpulan data dengan cara teknik baca dan catat. 

Teknik baca dilakukan dengan membaca cerpen karangan siswa untuk mengetahui isi 

cerita yang dituliskan. Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat data atau informasi 

mengenai tahapan berpikir siswa dilihat dari isi cerpen yang ditulis oleh siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis konten/isi. 

Secara umum, analisis isi bertujuan untuk mengidentifikasi pola perubahan dan 

persamaan konten di dalam sebuah teks. Di dalam analisis isi yang berfokus pada 

bentuk, konteks cenderung untuk diabaikan karena peneliti lebih melihat teks sebagai 

sesuatu yang terpisah dari sudut pandang personalnya. Peneliti hanya bertujuan untuk 

mengidentifikasi jumlah kata atau frasa yang diteliti sementara, dalam analisis isi yang 
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berfokus pada makna, kata atau frasa yang ada di dalalm teks akan dilihat relevansinya 

terhadap kalimat, paragraf atau teks secara keseluruhan (Hartono, 2018:134). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kegiatan Berpikir Tingkat 1 

Kegiatan berpikir tingkat satu yang terjadi adalah akal budi memproduksi 

terbentuknya konsep atau gagasan yang secara langsung memahami hakikat objek 

tertentu. indikator kegiatan berpikir tingkat satu antara lain: mempersepsi objek dan 

menghasilkan konsep. Cerpen yang termasuk kedalam indikator mempersepsi objek 

bisa dilihat dari penyajian setting/latar cerita, sedangkan cerpen yang termasuk dalam 

indikator menghasilkan konsep dillihat dari tema dan gaya Bahasa yang penulis sajikan 

dalam cerita.  

Cerpen yang tergolong dalam kegiatan berpikir tingkat satu disebabkan karena 

sebagian besar akal budi siswa hanya menangkap, melihat, mempersepsi dan mengerti 

objek secara langsung melalui panca indera dengan memunculkan latar dan tokoh, 

kemudian siswa yang mampu menghasilkan konsep dimunculkan dalam unsur tema 

dan gaya bahasa. Dari 21 data yang termasuk ke dalam kegiatan berpikir tingkat 1, 13 

cerpen yang menunjukkan bahwa siswa mampu melihat dan mempersepsi objek, dan 8 

data yang menunjukkan siswa mampu menghasilkan konsep atau gagasan. 

Berlandaskan kumpulan data di atas, maka kegiatan berpikir tingkat satu 

dipersentasekan dalam diagram di bawah ini 

 

Gambar 1 merupakan perhitungan indikator kegiatan berpikir tingkat satu. 

Indikator cerpen yang masuk ke dalam kegiatan tingkat satu antara lain unsur tema, 

latar, penggambaran tokoh/penokahan kurang jelas, dan unsur kebahasaan masih 

sederhana. Dari 21 data yang masuk ke dalam tingkat berpikir satu, ada 13 atau 68% 

data yang menunjukkan siswa mampu melihat dan mempersepsi objek, 8 data atau 32% 

menghasilkan konsep melalui gaya bahasa dan tema yang diciptakan. Dari total 

keseluruhan indikator, dalam berpikir tingkat satu ini cerpen yang dihasilkan siswa 

dalam penggambaran tokoh sudah baik, akan tetapi pelaku atau tokoh tersebut tidak 

disertai dengan karakter atau watak yang mengikuti. Latar dalam cerpen pun sebatas 

apa yang dilihat langsung oleh panca indera. Dalam menghasilkan tema atau gaya 

bahasa, cerpen dalam berpikir tingkat satu masih lemah karena cerita hanya sebatas 

dalam satu tema, dan kebahasaan maupun pemilihan diksinya masih sangat kurang. 

[CATEGO
RY 

NAME] 
[PERCE
NTAGE

] 

[CATEGO
RY 

NAME] 
[PERCEN

TAGE] 

Gambar 1. 
Indikator Kegiatan Berpikir 

Tingkat 1 
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Kegiatan berpikir tingkat kedua, yang terjadi adalah akal budi menggolongkan atau 

menghubungkan dua gagasan. Tindakan ini berupa menyatukan dua gagasan dengan 

mengiyakan atau memisahkan dua gagasan dengan jalan menyangkal. Ciri-ciri atau 

indikator kegiatan berpikir tingkat dua antara lain: menghasilkan dua konsep, evaluasi, 

dan penyelesaian. Indikator menghasilkan konsep direpresentasikan ke dalam unsur 

intrinsik cerpen bagian konflik, indikator evaluasi direpresentasikan ke dalam amanat 

cerpen, dan indikator penyelesaian direpresentasikan ke dalam penyelesaian konflik 

dalam cerpen. 

 

2. Kegiatan Berpikir Tingkat Dua 

Cerpen yang termasuk ke dalam kegiatan berpikir tingkat dua dilihat dari 

kemampuan akal budi siswa dalam menghasilkan dua konsep, kemudian melakukan 

penilain terhadap konsep tersebut, dan menghasilkan penyelesaian atau keputusan. 

Dari 11 data yang termasuk kedalam kegiatan berpikir tingkat dua, 6 cerpen 

menunjukkan siswa sudah mampu menghasilkan dua konsep, 2 data menunjukkan 

siswa sudah mampu melakukan penilaian, dan 3 data yang menunjukkan siswa sudah 

mampu melakukan penyelesaian atau mengambil keputusan. Data-data tersebut 

dipersentasekan ke dalam diagram di bawah ini 

 
Gambar 2 menunjukkan hasil persentase indikator dari kegiatan berpikir tingkat 2. 

Dari jumlah 11 data, yang termasuk kedalam indikator menghasilkan dua konsep yang 

direpresentasikan ke dalam unsur konflik ada 55% atau 6 data, indikator evaluasi atau 

penilaian yang direpresentasikan dalam unsur amanat ada 18% atau 2 data, dan 

indikator penyelesaian yang direpresentasikan ke dalam unsur penyelesaian konflik 

27% atau 3 data. Pembagian indikator tersebut berdasarkan pada teori Ranjabar, yang 

menyebutkan bahwa pada tingkat kedua akal budi mengelompokkan atau 

menguhubungkan gagasan dengan cara memisahkan ataupun mengiyakan. Dari 

indikator tersebut, konflik yang dimunculkan penulis sudah kompeks, karena konflik 

yang dimunculkan lebih dari satu kemudian dari konflik-konflik tersebut dihubungkan 

dan menghasilkan keputusan atau penyelesainnya. Akan tetapi, cerpen-cerpen tersebut 

masih kurang dalam memberikan pesan atau amanat yang dapat diambil oleh pembaca. 

 

3. Kegiatan Berpikir Tingkat Tiga 

[CATEGOR
Y NAME] 

[PERCENT
AGE] 

[CATEGOR

Y NAME] 
[PERCENT

AGE] 

[CATEGOR
Y NAME] 

[PERCENT
AGE] 

Gambar 2 
Indikator Kegiatan Berpikir Tingkat 2  
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Akal budi tingkat tiga yang terjadi adalah menusia melihat, memahami sekolompok 

proposisi anteseden. Berdasarkan proposisi itu kemudia akal budi menarik dan 

membentuk proposisi baru yang disebut dengan kesimpulan. Indikator cerpen yang 

termasuk tingkat tiga antara lain: memahami proposisi anteseden atau hipotesis acuan 

dan kesimpulan.  

Cerpen yang termasuk ke dalam berpikir tingkat tiga dilihat dari kemampuan 

penulis yang sudah memahami proposisi antesan atau sesuatu yang sudah terbukti 

kebenarannya. Dari proposisi antesedan tersebut didapatkan kesimpulan berupa 

argumen. Dari 11 data yang termasuk ke dalam indikator memahami proposisi 

anteseden ada 8 data, dan yang termasuk ke dalam indikator kesimpulan ada 3 data. 

Data tersebut dipersentasekan ke dalam diagram di bawah ini 

 

Berdasarkan hasil persentase gambar 3, indikator cerpen yang termasuk ke dalam 

memahami proposisi anteseden yang di representasikan dalam unsur alur, penokohan 

dan konflik ada 8 data atau 80%, dan cerpen yang termasuk ke dalam kesimpulan yang 

di representasikan ke dalam unsur amanat ada 3 data atau 20%. Pada hal ini berarti 

kemampuan siswa dalam menciptakan tokoh dan penokohan sudah baik, alur cerita 

yang di sajikan juga mampu menarik pembaca karena jalan cerita yang tidak mudah 

ditebak, tetapi siswa masih kurang dalam memberikan pesan atau amanat dalam 

ceritanya. Terbukti dari lima cerpen, hanya ada tiga cerpen yang mengandung pesan 

atau amanat yang disampaikan penulis lewat ceritanya. 

Dari 20 cerpen kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, jumlah cerpen 

yang masuk dalam tingkat satu adalah 9 cerpen, tingkat dua 6 cerpen dan tingkat tiga 5 

cerpen. Perhitungan tersebut diperoleh berdasarkan indikator tingkat berpikir yang 

berbeda-beda dan di gambarkan dalam diagram dibawah ini 

[CATEGOR
Y NAME] 

[PERCENT
AGE] 

[CATEGOR
Y NAME] 

[PERCENT
AGE] 

Gambar 3 
Indikator Kegiatan Berpikir Tingkat 3  
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Gambar 4 menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 

1 Surakarta yang termasuk ke dalam kegiatan berpikir tingkat I ada 9 siswa atau 47%. 

Siswa yang berada di tingkat berpikir 2 sejumlah 6 atau 32% dan siswa yang berada di 

tingkat berpikir 3 ada 6 siswa atau 21%. Hasil penelitian menujukkan bahwa tingkat 

berpikir siswa kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta rata-rata berada dalam 

tingkat pertama. Akal budi pada tahap ini adalah menangkap atau mengerti suatu objek 

tertentu yang menghasilkan konsep, ide, atau gagasan. konsep atau gagasan tersebut 

diungkapkan dalam bentuk lambang bunyi, yakni bunyi yang mempunyai makna 

tertentu yang disebut dengan perkataan. Rata-rata cerpen yang ditulis siswa hanya 

memaparkan gagasan yang ditangkap oleh akal budi. Isi jalan cerita masih sederhana, 

tidak banyak memunculkan pertentangan, latar atau setting cerita sebatas yang dilihat 

oleh panca indera, dan kebahasaan atau pemilihan diksi yang ringan. 

Cerpen adalah karya imajinatif seseorang yang dituangkan dalam bentuk narasi. 

Menulis cerpen, sebagai salah satu wadah untuk mengembangkan keterampilan 

bersastra sangat dibutuhkan oleh siswa. Dari empat aspek keterampilan berbahasa, 

kegiatan menulis merupakan suatu bentuk keterampilan dan kecakapan yang paling 

sulit. Hal ini karena keterampilan menulis membutuhkan penguasaan berbagai unsur 

kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri (Fitri, 2017:50), (Huda, 2020), (Huda, 

Ghazali, Siswanto, & Hasanah, 2019), (Huda, 2018). Temuan penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Sandri (2019:527) peninjauan hasil belajar melalui keterampilan 

menulis, siswa beranggapan bahwa menulis merupakan keterampilan yang berat 

karena membutuhkan waktu, tenaga, dan konsentrasi penuh. Alasan itu yang 

menjadikan siswa malas menulis, sehingga keterampilan menulis siswa masih rendah. 

Terlebih menulis karangan dalam bentuk karya sastra seperti cerpen. Keterampilan 

menulis cerpen juga berkaitan dengan penguasaan unsur intrinsik. Tanpa pemahaman 

unsur intrinsik kegiatan menulis tidak akan terlaksana karena untuk menuangkan 

konsep atau gagasan dan mengembangkannya dibutukan pemahaman unsur intrinsik 

cerpen. 

Sudah saatnya pembelajaran dikembalikan ke dalam fungsi yang sebenarnya, yaitu 

untuk mengembangkan keterampilan dan kecakapan siswa agar cakap dan kreatif. 

Tingkat 
1 

[PERCE
NTAGE] 

Tingkat 
2 

[PERCE
NTAGE] 

Tingkat 
3 

[PERCE
NTAGE] 

 
Gambar 4 

Kegiatan Berpikir Siswa Kelas XI MIPA 
2 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 



461 
 

Aktivitas menulis cerpen perlu dirancang sebaik mungkin agar dapat memfokuskan 

siswa dalam mengembangkan khayalan atau imajinasinya, berpikir kritis, dan kreatif. 

Siswa tidak hanya diberikan teori menulis saja tetapi harus seimbang dengan praktinya. 

Dalam proses pembelajaran menulis, siswa masih mengalami kesulitan, hal ini 

dikarenakan kurangnya keterampilan berbahasa, mulai dari sulit menemukan ide, 

menentukan kata atau diksi, masih bingung memulai menulis dan mengembangkan ide 

ke dalam bentuk cerita. Penyebab siswa kesulitan saat menulis karena mereka tidak 

terbiasa mengungkapkan khayala, pemikiran, dan perasaan dan menghubungkannya 

dalam bentuk cerita. Kegiatan pembelajaran materi unsur instrinsik cerpen 

memerlukan perhatian dari siswa. Oleh karena itu, pembelajaran ini membutuhkan 

model dan media yang tepat. Kesalahan dalam penggunaan metode pembelajaran akan 

menyebabkan kurang maksimal hasil belajar yang di raih siswa (Sugiarti, 2020:122).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, cara untuk mengatasi kekurangan 

keterampilan siswa, guru harus memberikan media dan model yang tepat. Ketercapaian 

hasil belajar yang maksimal akan memenuhi tujuan pembelajan yang diharapkan. 

Dalam pembelajaran menulis teks cerpen ini model pembelajaran yang cocok 

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif dengan media pembelajaran 

storyboard  

Menurut Ambar (2017) proses pembelajaran kooperatif ada empat tahap yaitu: 

penjabaran materi, bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

pokok materi. Tahap kedua adalah belajar kelompok, yaitu siswa bekerja dalam 

kelompoknya masing-masing sesuai dengan pembagian sebelumnya. Tahap ketiga 

adalah penilaian, dapat dilaksanakan dalam bentuk tes atau kuis, dapat dilakukan secaa 

individual maupun kelompok. Tahap terakhir adalah pengakuan tim, yaitu guru 

memberikan penghargaan atau apresiasi terhadap siswa, hal ini dilakukan untuk 

memotivasi siswa dan tim untuk selalu membangkitkan semangat belajar. Proses 

pembelajaran kooperatif tersebut juga sangat membutuhkan media, sehingga dalam 

penyampaian materi oleh guru siswa menarik minat siswa dan mudah materi yang 

disampaikan mudah dipahami. 

Berkaitan dengan media pembelajaran sastra, saat ini masih terbatas pembelajaran 

teoritis dan tes. Aspek yang dinilai masih sebatas pengetahuan siswa saja. Media 

pembelajaran sastra seharusnya menekan pada apresiasi siswa terhadap karya sastra. 

Salah satu pengembangan bahan ajar menulis cerpen adalah dengan media storyboard. 

Papan cerita atau storyboard merupakan salah satu alternatif untuk memberikan 

gambaran kalimat penuh sebagai perancanaan. Papan cerita menyatukan alat bantu 

narasi dan visualisasi pada selembar kertas sehingga naskah dan visual teratur. Papan 

cerita membantu siswa merancang sebuah cerita seperti halnya membuat gambaran 

kasar sebelum menciptakan objek yang asli. Khulsum (2018:6) menyatakan bahwa 

papan cerita atau storyboard merupakan reproduksi bentuk nyata dalam dimensi yang 

berupa foto atau lukisan. 
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SIMPULAN  

1. Dari 20 cerpen siswa kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah Surakarta, cerpen yang 

tergolong kegiatan berpikir tingkat satu sejumlah 47%, kegiatan berpikir tingkat 

dua 32%, dan kegiatan berpikir tingkat tiga 21%. 

2. Indikator kegiatan berpikir tingkat satu terdapat 68% mempersepsi objek, dan 32% 

masuk indikator menghasilkan konsep. Indikator kegiatan berpikir tingkat dua 

terdapat 55% menghasilkan dua konsep, 27% penyelesaian dan 18% evaluasi atau 

penilaian. Indikator kegiatan berpikir tingkat tiga ada 80% menghasilkan proposisi 

anteseden, dan 20% masuk indikator kesimpulan. 
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